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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana Model 
Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA disekolah dasar. Penelitian Tindakan Kelas adalah metode 
penelitian yang digunakan. Sebanyak 20 siswa kelas V MI Tarbiyah Takalar 
mengikuti penelitian ini. Observasi, pengujian, dan dokumentasi digunakan 
sebagai teknik dan proses pengumpulan data dalam penelitian. Dalam 
analisis data digunakan prosedur analisis data kualitatif, seperti (a) reduksi 
data; (b) penyajian data; (c) penarikan kesimpulan; dan (d) verifikasi data. 
Berdasarkan hasil penelitian, dengan menggunakan model pembelajaran 
CLIS selama proses pembelajaran yaitu dapat meningkatkan rasa percaya 
diri siswa dalam bertanya baik kepada guru maupun temannya tentang materi 
yang belum dipahaminya., dan ada hubungan interaksi antar teman. -
tambahan teman agar pemahaman siswa terhadap mata pelajaran IPA 
bertambah. Selain itu, dengan menggunakan model pembelajaran CLIS dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V MI 
Tarbiyah Takalar, terbukti dengan persentase 60% termasuk dalam kategori 
tuntas dan 40% termasuk dalam kategori tidak tuntas pada Siklus 1, dan 
persentase 10%  termasuk dalam kategori tidak tuntas, 90% dalam kategori 
tuntas pada Siklus 2, sebagaimana ditunjukkan perbandingan siklus 1 dan 
siklus 2 serta indicator keberhasilan dinyatakan terdapat peningkatan hasil 
belajar IPA kelas V melalui Penerapan Model Pembelajaran Children 
Learning In Science (CLIS). 
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Pembelajaran IPA belum berjalan seperti yang diharapkan penyebab dari masalah-masalah 
tersebut karena: (1) guru tidak mencerminkan pembelajaran yang bersifat konstruktivis; (2) 
guru masih mengalami kesulitan dalam menyelenggarakan pembelajaran yang efektif; (3) 
kegiatan pembelajaran kurang menarik karena guru kurang memacu kreativitas siswa. 
Pembelajaran tersebut memberikan dampak negatif bagi siswa diantaranya: (1) siswa belum 
terbiasa belajar mandiri untuk memecahkan suatu masalah; (2) siswa kurang termotivasi dan 
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sulit memahami materi yang diajarkan; dan (3) lingkungan belajar yang kurang bermakna, 
menyebabkan siswa menjadi bosan dan kurang memperhatikan guru saat menjelaskan 
sesuatu.  
 
Sebagai seorang guru tentunya kita ingin memberikan dampak positif terhadap pembelajaran 
yang diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, penting bagi siswa, khususnya guru, untuk 
memahami karakteristik materi, siswa, dan model pembelajaran. Hasilnya, pembelajaran akan 
lebih beragam, inventif, dan bermanfaat bagi perkembangan pengetahuan siswa. Menurut 
Aristiyani (2017), IPA adalah studi untuk menemukan segala sesuatu yang perlu diketahui 
tentang alam secara metodis dan terstruktur melalui serangkaian kegiatan ilmiah. 
Bereksperimen, mengamati, mengumpulkan data, menguji konsep, dan membuat kesimpulan 
semuanya harus menjadi bagian dari pendidikan IPA (Suarni, et al. 2014).  
 
Banyak faktor yang mempengaruhi tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran tersebut, salah 
satunya adalah penerapan model pembelajaran yang sesuai, Model Children Learning in 
Science (CLIS) merupakan pendekatan pembelajaran inovatif yang disesuaikan dengan 
kebutuhan anak. Menurut Desstya (2016), menggunakan pembelajaran konstruktivis di kelas 
IPA memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman langsung, yang bermanfaat dalam 
mempercepat perkembangan kognitif siswa, merangsang unsur psikomotorik anak, dan 
menghindari keadaan jenuh. Selanjutnya, konstruktivisme menuntut siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan, berpikir kritis, dan membuat konsep agar apa yang telah 
dipelajari menjadi lebih relevan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Sudarsana 
(2018) bahwa Model CLIS (Children Learning In Science) merupakan salah satu model 
pembelajaran yang berangkat dari perspektif konstruktivis dan memasukkan observasi ke 
dalam proses pembelajaran.  
 
Model pembelajaran CLIS merupakan suatu paradigma yang menetapkan urutan langkah-
langkah dimana siswa melakukan kegiatan observasi dan eksperimen dengan memanfaatkan 
lembar kegiatan siswa untuk memahami konsep-konsep yang disajikan. (Nurseha dkk, 2015). 
Sedangkan menurut Budiarto (2015), model CLIS adalah model pembelajaran yang bertujuan 
untuk membangun ide atau konsepsi siswa tentang tantangan belajar tertentu dan 
merekonstruksi ide atau konsep tersebut berdasarkan pengamatan atau eksperimen, 
menempatkan model CLIS dalam pembelajaran IPA. Lebih lanjut Model CLIS, menurut 
Wiyase (2015), merupakan paradigma yang mengembangkan ide dan gagasan siswa. 
 
Model pembelajaran CLIS menurut Samatowa (2015: 78), memiliki keunggulan sebagai 
berikut: “(1) siswa terbiasa bekerja mandiri untuk memecahkan masalah; (2) merangsang 
kreativitas siswa; (3) kegiatan pembelajaran yang menarik; (4) lingkungan belajar yang lebih 
bermakna; (5) membantu guru dalam kegiatan pembelajaran; dan (6) menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih aktif”. Lebih lanjut, model ini berpotensi meningkatkan hasil belajar, 
keterampilan proses IPA, dan keterlibatan siswa (Utami et al., 2015). Sedangkan menurut 
Menurut Anwar dkk. Penelitian (2017), siswa memberikan respon yang baik terhadap 
pemberian model pembelajaran CLIS. Sejalan dengan Hasil Penelitian Menurut Hidayati dkk. 
(2015), model CLIS dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas 
XI IPA SMAN 3 Palembang. 
 
Tujuan dari model pembelajaran ini diantaranya yaitu siswa diberi kesempatan untuk 
menggungkapkan berbagai gagasan tentang topik yang dibahas dalam pembelajaran, serta 
membandingkan gagasan dengan gagasan siswa lainnya dan didiskusikan untuk menyamakan 
persepsi. Langkah-langkah model pembelajaran CLIS menurut Samatowa (2015: 74-77), 
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adalah: (1) orientasi; (2) munculnya ide atau elicitation of ideas; (3) restrukturisasi ide; (4) 
penerapan ide; dan (5) pemantapan gagasan atau reviuw change in ideas. 
 
Faktor terpenting pada pelaksanaan model pembelajaran CLIS yang perlu diperhatikan adalah 
menciptakan situasi belajar yang nyaman bagi siswa dan memberikan kebabasan pada siswa 
dalam mengemukakan ide atau gagasan, memberikan kesemptan pada siswa untuk bertanya 
secara bebas dengan teman atau guru, kemudian pada akhir kegiatan guru menjelaskan 
konsep-konsep ilmiah untuk menghindari mis konsep pada siswa, memberikan tugas perorang 
yang dikerjakan siswa di rumah berupa pekerjaan rumah sebagai penerapan konsep kemudian 
hasil-hasilnya didiskusikan kembali oleh siswa di kelas. 
 
Faktor terpenting yang perlu diperhatikan dalam menerapkan model pembelajaran CLIS 
adalah menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa, memberikan kebebasan 
siswa dalam mengemukakan ide atau gagasan, memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
bertanya kepada teman atau guru, dan kemudian meminta guru menjelaskan konsep-konsep 
tersebut pada saat pembelajaran berlangsung. kemudian hasilnya didiskusikan kembali oleh 
siswa di kelas untuk menghindari miskonsepsi pada siswa, pemberian tugas individu yang 
siswa kerjakan di rumah berupa pekerjaan rumah untuk menghindari miskonsepsi pada siswa, 
memberikan tugas individu yang siswa kerjakan di rumah berupa pekerjaan rumah untuk 
menghindari miskonsepsi pada siswa. Melalui penerapan paradigma pembelajaran CLIS, 
siswa dapat lebih aktif dan mandiri dalam mencari dan menemukan informasi sendiri, 
memastikan bahwa ide yang diajarkan bertahan lama dan memiliki pengaruh pada hasil 
belajar (Danil, et al. 2015). 
 
Model pembelajaran CLIS peneliti lain berbeda dengan yang digunakan dalam penelitian ini. 
Pembelajaran CLIS peneliti bertujuan untuk membentuk karakter siswa sekaligus 
meningkatkan hasil belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa sukses 
model CLIS dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian Tindakan Kelas adalah metode penelitian yang digunakan. Penelitian Tindakan 
Kelas adalah rencana tindakan yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini didasarkan pada 
masalah yang harus dipecahkan sebagai akibat dari penggunaan paradigma pembelajaran 
CLIS. Setiap siklus penelitian tindakan kelas dibagi menjadi empat tahap: persiapan, kegiatan, 
observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa kelas V MI Tarbiyah 
Takalar dengan jumlah siswa 20 orang. Observasi, pengujian, dan dokumentasi digunakan 
sebagai teknik dan proses pengumpulan data dalam penelitian ini. Dalam analisis data, 
digunakan prosedur analisis data kualitatif, seperti (a) reduksi data; (b) penyajian data; (c) 
penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 
 
Indikator proses dan hasil digunakan sebagai indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan 
ini. Indikator keberhasilan dari segi proses ditentukan oleh kapasitas guru dan siswa untuk 
menerapkan model pembelajaran CLIS dalam pelaksanaan pembelajaran. Indikator 
keberhasilan berdasarkan prestasi belajar siswa di kelas IPA. Ketika tingkat pencapaian 
penyelesaian telah mencapai nilai 70 persen, tindakan tersebut telah berhasil 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis deskriptif skor tes hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA setelah 
penerapan model pembelajaran CLIS diketahui bahwa pada siklus I siswa memperoleh nilai 
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86-100 dengan kategori sangat baik (SB) sebanyak 2 siswa. atau 10%, skor 70-85 dengan 
kategori baik (B) sebanyak 10 siswa atau 50%, skor 56-69 dengan kategori cukup (S) 
sebanyak 10 siswa atau 50%, dan skor 56- 69 dengan kategori cukup Berikut adalah hasil 
ujian belajar siswa siklus.  
Berdasarkan hasil penelitian dari 20 siswa, 12 siswa dengan nilai 60% tergolong tuntas, dan 8 
siswa dengan nilai 40% tergolong belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan 
pembelajaran siklus I belum sepenuhnya tercapai, karena indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan menyatakan bahwa pembelajaran dianggap berhasil jika setiap siswa memiliki nilai 
minimal 70 dan tingkat ketuntasan 80%. Tes hasil belajar siswa dilakukan setelah proses 
pembelajaran dilaksanakan pada siklus II. Analisis deskriptif hasil tes belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA setelah penerapan model pembelajaran CLIS diketahui bahwa pada siklus II 
siswa memperoleh nilai 86-100 dengan kategori sangat baik (SB) sebanyak 11 siswa atau 
persentase 56 persen, skor 70-85 dengan kategori baik (B) sebanyak 9 siswa atau persentase 
45 persen, dan skor 70-85 dengan kategori baik (B) sebanyak 9 siswa atau persentase 45 
persen Berikut adalah hasil ujian belajar siswa siklus II. 
 
Berdasarkan data dari 20 siswa pada hasil penelitian, terdapat 18 siswa yang memiliki 
persentase 90% kategori tuntas, dan 10% kategori tidak tuntas. Berdasarkan data nilai ulangan 
akhir siklus I dan siklus II dapat ditentukan pembelajaran yang efektif. Dengan demikian, 
tujuan pembelajaran telah terpenuhi karena menunjukkan bahwa ketuntasan belajar telah 
tercapai dengan menggunakan model pembelajaran CLIS terbukti dengan siswa memperoleh 
nilai minimal 70 dan tingkat ketuntasan 90% sudah memenuhi indicator keberhasilan 
 
Berdasarkan temuan penelitian tindakan kelas pada siklus I dan II, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran CLIS pada siklus I ke siklus berikutnya menghasilkan 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. 
Temuan penelitian mengungkapkan bahwa setelah menggunakan model pembelajaran 
CLIS di kelas, terjadi peningkatan keaktifan dan ketuntasan hasil belajar. Sebelum memulai 
siklus pertama, peneliti melakukan survei awal untuk mengetahui keadaan saat ini di kelas 
dengan mengamati instruktur dan berbicara dengan siswa. Peneliti menemukan bahwa hasil 
belajar siswa masih rendah. Akibatnya, peneliti melakukan percakapan dengan guru kelas dan 
menyarankan agar model pembelajaran CLIS digunakan untuk mengatasi masalah ini di 
kelas. Setelah berdiskusi dengan pengajar, peneliti meminta kurikulum sekolah dan 
menghasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk dilaksanakan pada siklus I. 
Materi yang digunakan dalam pelaksanaan tindakan siklus I adalah sifat-sifat cahaya, sesuai 
kesepakatan peneliti dan wali kelas. Namun berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas 
guru dalam menerapkan model pembelajaran CLIS pada tindakan siklus I, ternyata 
implementasinya masih belum memenuhi 5 indikator yang direncanakan.  
Berdasarkan data tindakan siklus I (pertemuan I dan II), dapat disimpulkan bahwa 
keberhasilan pelaksanaan rencana pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran 
CLIS pada aspek guru adalah dari 5 indikator yang direncanakan, hanya 9 skor pertemuan 
pertama dengan indikator keberhasilan 60 persen dan 11 skor pertemuan kedua dengan 
indikator keberhasilan 11 persen. Hal ini disebabkan guru kurang melaksanakan indikasi 
tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka kinerja guru selama proses pembelajaran dapat 
digolongkan cukup (C). Selanjutnya rata-rata hasil belajar siswa kelas V siklus I hanya 60 
persen, dan masih terdapat 8 siswa belum tuntas. Akibatnya, peneliti mencari solusi dan 
membuat rencana pembelajaran siklus II untuk mengatasi keterbatasan dan kekurangan dalam 
pembelajaran IPA pada siklus I. 
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Kinerja siswa dalam melaksanakan tugas pembelajaran dipengaruhi oleh tindakan guru pada 
tindakan siklus I yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Siswa diharapkan 
mampu melaksanakan lima indikator yang telah ditentukan sebanyak 20 siswa selama 
tindakan siklus I. Berdasarkan data observasi pada subjek penelitian selama tindakan siklus I, 
terlihat bahwa kelima indikator yang dimaksud sudah tuntas oleh siswa, namun 
pelaksanaannya kurang ideal sehingga menghasilkan nilai yang kurang memuaskan. 
 
Berdasarkan temuan tersebut, maka tindakan siswa kelas V selama proses pembelajaran IPA 
materi cahaya dengan menggunakan model pembelajaran CLIS pada siklus I pertemuan I 
dapat dapat dikategorikan kurang (K), sedangkan pertemuan II dapat diklasifikasikan sebagai 
cukup. (C). Hal ini dikarenakan ketidakakraban siswa dengan paradigma pembelajaran CLIS 
guru, yang menyebabkan mereka kurang reseptif. Dengan menggunakan model pembelajaran 
CLIS tindakan siklus II, data hasil observasi siswa akan dievaluasi sehingga dapat digunakan 
sebagai bahan refleksi dalam pembelajaran saintifik pada materi cahaya. 
 
Materi pembelajaran siklus II merupakan materi lanjutan yaitu kualitas sifat-sifat cahaya 
materi dalam penelitian mengikuti silabus sekolah. Pada siklus kedua ini pembelajaran tetap 
menggunakan pembelajaran CLIS, namun dengan fokus pada peningkatan kreativitas 
pengajar di kelas dan optimalisasi efektifitas pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar 
siswa. Siklus II dilakukan untuk mengoptimalkan perolehan yang diperoleh pada siklus I. 
Sebagian besar siswa sudah tertarik untuk mengambil mata pelajaran IPA dengan 
pembelajaran CLIS ketika peneliti berbicara dengan mereka. Dibandingkan dengan siklus I, 
hasil belajar siklus II menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dan ketuntasan hasil 
belajar. Tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat pada siklus II, dan 
kerjasama kelompok mulai terlihat lebih kompak. Dalam hal hasil belajar yang diukur dengan 
ketuntasan belajar, jumlah siswa yang tuntas atau mendapat nilai 70 ke atas juga bertambah. 
 
Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPA pada siklus II, kualitas 
pembelajaran baik hasil maupun proses menunjukkan peningkatan. Siswa yang sebelumnya 
kurang aktif saat pembelajaran sekarang menjadi lebih antusias. Kerjasama kelompok juga 
sudah mulai efektif. Meskipun begitu, masih diperlukan juga usaha dari guru untuk lebih 
kreatif lagi dalam kegiatan belajar menajar. Motivasi dan pendekatan dari guru juga akan 
mendukung berhasilnya proses pembelajaran IPA. 
 
Selama tahap implementasi dan setelah tindakan, diamati keberhasilan tindakan pada siklus II. 
Dengan menggunakan lembar observasi tindakan siklus II, fokus observasi adalah pada 
perilaku guru. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran diawasi, dan diubah ke fase 
mengadopsi model pembelajaran CLIS. Berdasarkan data observasi tindakan siklus II, dapat 
ditentukan bahwa model pembelajaran CLIS merupakan cara yang paling efektif untuk 
mewujudkan rencana pembelajaran IPA. Perspektif guru bahwa masing-masing dari kelima 
indikasi rencana guru untuk pertemuan I dan II berada pada kategori baik (B). Karena tidak 
ada lagi indikasi dengan kategori cukup pada pertemuan kedua siklus II, maka kinerja guru 
selama proses pembelajaran dapat tergolong baik. 
 
Keberhasilan siswa dalam melaksanakan tugas pembelajaran dipengaruhi oleh partisipasi guru 
pada tindakan siklus II yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA. Siswa dituntut untuk dapat melaksanakan lima indikasi yang telah ditentukan 
untuk semua siswa pada tindakan siklus II. Berdasarkan data observasi pengamat terhadap 
subjek penelitian, terlihat bahwa siswa mampu melaksanakan kelima indikasi yang dimaksud 
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dengan berhasil. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dapat digolongkan baik 
berdasarkan pengamatan siswa (B). 
 
Model Pembelajaran CLIS digunakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa 
dengan pembelajaran IPA. Hasilnya, terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran CLIS 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah model pembelajaran CLIS meningkatkan partisipasi siswa dan 
meningkatkan jumlah informasi yang diingat siswa. Model pembelajaran CLIS juga 
mendorong siswa untuk belajar satu sama lain dan bertukar pikiran dalam lingkungan yang 
tidak menarik sebelum mempresentasikan ide mereka kepada kelompok yang lebih besar 
 
Hasil ini sesuai dengan perspektif Samatowa (2015:73) bahwa “model pembelajaran CLIS 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif berbicara atau terlibat langsung 
dengan lingkungan sekitar, sehingga meningkatkan pengalaman siswa dalam proses 
pembelajaran”. Selanjutnya siswa akan mampu mempelajari IPA melalui pengamatan 
langsung terhadap fenomena dan proses ilmiah, akan mampu melatih keterampilan berpikir 
ilmiah, akan mampu menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, serta akan mampu 
menemukan dan memecahkan masalah baru dengan menggunakan metode ilmiah. metode 
dengan bereksperimen. 
 
Model pembelajaran CLIS meningkatkan kualitas kontribusi siswa dalam diskusi kelas, dan 
siswa dapat mengembangkan kecakapan hidup sosialnya. Rasa percaya diri siswa meningkat, 
dan semua siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi di kelas karena telah memikirkan 
jawaban dari pertanyaan guru, tidak seperti ketika hanya beberapa siswa yang menjawab. 
PENUTUP 
Peneliti menyimpulkan bahwa pada hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran 
CLIS terjadi perubahan sikap siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan hasil observasi 
yaitu penerapan model pembelajaran CLIS dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk 
mengajukan pertanyaan yang baik, berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data yang 
diuraikan di atas. tentang topik yang tidak dipahami guru dan teman-temannya, serta ada 
hubungan interaksi antar teman yang lain sehingga pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran IPA meningkat. Selain itu, pendekatan pembelajaran CLIS dapat membantu siswa 
kelas V MI Tarbiyah Takalar meningkatkan hasil belajar IPA. Hal ini dapat diamati pada 
siklus I berada pada kategori tidak tuntas dan siklus II berada pada kategori tuntas 
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